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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fenomenologi dan
fokus masalah penelitian yakni mengenai identitas seksual gay yang dijadikan
sebagai bahan literatur dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:

Yang pertama adalah Mengungkap Fenomena Komunitas Gay di Kota
Malang oleh Albertin Danis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Brawijaya Malang, 2011. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pola-
pola interaksi dan komunikasi verbal dan non verbal yang digunakan oleh kaum
gay ditinjau melalui Komunikasi Antar Pribadi (KAP), saat mereka melakukan
hubungan secara sosial dengan sesama gay di dalam suatu kelompok maupun
masyarakat secara umum.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan komunikasi verbal yang dilakukan
oleh komunitas gay di dalam kelompok memiliki sebuah keunikan pemakaian
bahasa, yang disebut sebagai bahasa gaul. Komunikasi nonverbal dalam
komunitas gay juga memiliki tujuan yang sama yaitu memberikan tanda bahwa
mereka adalah gay pada sesama gay, menyembunyikan maksud pembicaraan
pada orang di luar komunitas gay, serta membedakan kedekatan antar anggota

maupun kelompok berbeda dalam satu komunitas. Interaksi kaum gay ternyata
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tidak hanya sebatas melalui interaksi secara langsung, tapi juga melalui media
massa. Banyak keluarga dari para gay yang belum tahu tentang kehidupan
anggota keluarga mereka yang menjadi seorang gay. Apabila ketahuan pasti akan
nada permasalahan yang cukup besar dihadapi. Tapi tidak menutup kemungkinan,
keluarga dari para gay menerima kondisi yang sebenarnya.

Dan yang kedua adalah Pembentukan ldentitas Seksual Kaum Gay oleh
Urin Laila Sa’adah, Fakultas Psikologi UIN MALANG, 2008. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui kronologis pembentukan orientasi identitas
seksual pada gay serta untuk mengetahui cara kaum gay dalam mempertahankan
identitas seksualnya di tengah-tengah kuasa heteronormativitas di masyarakat,
yang cenderung melihat semua aturan dan pandangan dari sisi hubungan
heteroseksual.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kronologis pembentukan
identitas seksual gay mulai dirasa oleh subjek ketika menginjak usia Sekolah
Menengah Pertama. Walaupun pada usia Sekolah Dasar seringkali mereka sudah
berbeda dalam menjalani kehidupan bersosialisasi bersama teman-teman yang
lain, namun semua itu tidak terlalu dirasakan oleh subjek. Menginjak usia di
Sekolah Menengah Atas dilema keberbedaan ketika lebih menyukai teman laki-
laki sudah mulai muncul saat itu subjek belum bisa mendefinisikan kalau dirinya
gay atau homoseksual. Setelah subjek mengetahui adanya terminologi gay atau
homoseksual baru subjek mulai menafsirkan dirinya apakah sesuai dengan

ungkapan tersebut. Penguatan dan keyakinan diri bahwa identitas seksualnya
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adalah sebagai seorang gay setelah melakukan hubungan seksual dengan sesama
jenis atau ketika subjek menemukan komunitas homoseksual.

Melakukan hubungan seksualitas dengan sesama jenis bagi gay sudah
menjadi bagian hidup yang tidak mudah digantikan. Untuk itu banyak hal yang
dilakukan kaum gay untuk tetap bisa melakukan hubungan seksual homo salah
satunya melalui politik identitas. Politik identitas di sini merupakan salah satu
siasat untuk tetap mempertahankan identitas, dengan cara menyesuaikan diri
sesuai dengan kondisi yang menuntut gay untuk bersikap sesuai dengan
lingkungannya. Dan akhirnya, identitas diri dimaknai oleh gay tetap sebagai laki-
laki walaupun seringkali mereka berdandan seperti layaknya perempuan. Laki-

laki tetap diakui sebagai identitas diri mereka.

2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi
2.1.2.1 Pengertian Komunikasi
Manusia sebagai makhluk yang bermasyarakat artinya makhluk yang
tidak hidup tanpa ada bantuan orang lain di sekelilingnya. Oleh karena itu ia
akan selalu membutuhkan orang lain di dalam kehidupannya, sampai akhir
hayatnya, dan untuk memenuhi semua kebutuhannya itu manusia harus
selalu berinteraksi dengan yang lainnya dan dalam interaksinya itu akan
terjadi saling mempengaruhi. Semakin lama manusia itu hidup dan tumbubh,
maka semakin banyak ia akan berinteraksi dan semakin luas ruang lingkup

interaksinya, baik itu interaksi dalam kehidupan kelompok ataupun dengan
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masyarakat di lingkungannya. Untuk memperlancar jalannya interaksi
tersebut, maka ini tidak luput dari alat yang digunakan untuk berinteraksi
yaitu “komunikasi” karena tanpa komunikasi interaksi tidak akan bisa
terjadi.

“Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication
menurut asal katanya berasal dari bahasa latin Communicate, dalam
perkataan ini bersumber dari kata Communis yang berarti sama, sama
disini maksudnya adalah sama makna. Jadi, jika dua orang terlibat
dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung
selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan,
yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan
tertentu”. (Effendy, 2002:9)

Carl 1 Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy
mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:

“The process by which an individual (the communicator) transmits
stimuli (usually verbal symbols) to modify the behavior of other
individuals (communicates).”(Proses dimana seseorang (komunikator)
menyampaikan perangsang (lambang bahasa) untuk mengubah
perilaku orang lain. (Effendy, 2002:49)

Sedangkan menurut Gerald Amiler yang dikutip oleh Onong Uchjana
Effendy menjelaskan bahwa:

“In the main communication has as its central interest those
behavioral situations in which source transmit in message to a
receiver (s) with conscious inten to a fact the latze’s behavior”. (Pada
pokoknya, komunikasi mengandung situasi keperilakuan sebagai
minat sentral, dimana sesseorang sebagai sumber menyampaikan
sesuatu kesan kepada seseorang atau sejumlah penerima yang secara
sadar bertujuan mempengaruhi perilakunya). (Effendy, 2002:49)

Berdasarkan dari definisi di atas, dapat dijabarkan bahwa komunikasi

adalah proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang
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(biasanya lambang bahasa) kepada orang lain (komunikan) bukan hanya
sekedar memberi tahu tetapi juga mempengaruhi seseorang atau sejumlah
orang tersebut untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku orang
lain).

“Mengenai tujuan komunikasi R. Wayne Pace, Brent. D. Peterson dan

M. Dallas Burnett mengatakan “ Bahwa tujuan sentral dari komunikasi

meliputi tiga hal utama, yakni : To Secure Understanding (memastikan

pemahaman), To Establish Ecceptance (membina penerimaan), To

Motified Action (motivasi kegiatan).” (Effendy, 1986:63)

Jadi pertama-tama haruslah diperhatikan bahwa komunikan itu
memahami pesan-pesan komunkasi, apabila komunikan memahami berarti
ada kesamaan makna antara komunikator dengan komunikan, karena tidak
mungkin memahami sesuatu tanpa terlebih dahulu adanya kesamaan makna
(Communis). Jika komunikan memahami dapat diartikan menerima, maka
penerimannya itu perlu dibina selanjutnya komunikan dimotivasi untuk
melakuakn suatu kegitan. Uraian tersebut jelas, bahwa pda hakikatnya
komunikasi dalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada
orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat atau
perilaku orang lain, baik secara langsung melalui lisan maupun tidak
langsung melalui media proses komunikasi.

Proses komunikasi pada dasarmya adalah proses penyampaian pesan

yang dilakukan seseorang komunikator kepada komunkan pasan itu bisa

berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain.
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2.1.2.2 Komponen-Komponen Komunikasi
Komunikasi itu sendiri memiliki komponen-komponen yang terdapat pada

komunikasi. Dari pengertian komunikasi sebagaimana diutarakan diatas tampak
adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan
persyaratan terjadinya komunikasi.

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Dinamika Komunikasi,
lingkup 1lmu Komunikasi berdasarkan komponennya terdiri dari:
Komunikator (Communicator): Orang yang menyampaikan pesan.
Pesan (Message): Pernyataan yang didukung oleh lambang.
Komunikan (Communican): Orang yang menerima pesan.
Media (Media): Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila
komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.

5. Efek (Effect): Dampak sebagai pengaruh dari pesan.
(Effendy, 2000:6)

PR

Maka, komunikasi merupakan proses dimana tak luput dari siapa yang
menyampaikan, pesan apa, kepada siapa, menggunakan media apa, dan efek yang
diperoleh. Komponen tersebut menjalankan prosesnya dengan berbagai cara

untuk menyampaikan suatu gagasannya.

2.1.2.3 Konteks Komunikasi

Komunikasi tidak berlangsung dalam suatu ruangan hampa sosial,
melainkan dalam suatu konteks atau situasi tertentu. Menurut Deddy Mulyana
secara luas konteks disini berarti semua faktor di luar orang-orang yang

berkomunikasi yang terdiri dari:
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1. Aspek bersifat fisik: seperti iklim, suhu, cuaca, bentuk ruangan, warna
dinding, tempat duduk, jumlah peserta komunikasi dan alat untuk
menyampaikan pesan.

2. Aspek psikologis: seperti sikap, kecenderungan, prasangka dan emosi
para peserta komunikasi.

3. Aspek sosial: seperti norma kelompok, nilai social dan karakteristik
budaya.

4. Aspek waktu: yakni kapan berkomunikasi (hari apa, jam berapa, pagi,
siang, sore, malam). (Mulyana, 2007:77)

Indikator paling umum untuk mengklasifikasikan komunikasi berdasarkan
konteks atau tingkatannya adalah jumlah peserta yang terlibat dalam komunikasi.
Maka dikenallah komunikasi intrapribadi, komunikasi diadik, komunikasi
antarpribadi, komunikasi kelompok, komunikasi publik, komunikasi organisasi
dan komunikasi massa.

Unsur-unsur dari proses komunikasi di atas, merupakan factor penting
dalam komunikasi, bahwa setiap unsur tersebut oleh para ahli komuikasi
dijadikan objek ilmiah untuk ditelaah secara khusus. Menurut Deddy Mulyana
proses komunikasi diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu:

1. Komunikasi Verbal
Simbol atau pesan adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu
kata atau lebih. Hampir semua rangsangan bicara yang Kita sadari
termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha
yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain
secara lisan. Bahasa juga dianggap sebagai suatu sistem kode verbal.

2. Komunikasi Non Verbal

Secara sederhana pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan
kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter,
komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan (kecuali
rangsang verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh
individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai
nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima. (Mulyana,
2000:237)



2.1.2.4 Proses Komunikasi

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran

atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).

Menurut Onong Uchjana Effendy, Proses komunikasi dalam bukunya

Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, proses komunikasi terbagi menjadi dua

tahap, yakni :

1. Proses komunikasi secara primer, Proses ini adalah proses

penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang
sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial,
isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung
mampu “menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator
kepada komunikan.

Proses komunikasi secara sekunder, adalah proses penyampaian pesan
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media
pertama.

Seseorang menggunakan media kedua dalam melancarkan
komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di
tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks,
surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi media kedua
yang sering digunakan dalam komunikasi. (Effendy, 2004:11&16)

Proses yang dijalani memiliki suatu karakteristik dari komunikasi tersebut,

seperti halnya karakteristik komunikasi dibawah ini.

2.1.2.5 Karakteristik Komunikasi

Proses penyampaian pesan atau komunikasi memiliki karateristik

tersendiri, menurut Sasa Djuarsa Sendjaja dalam bukunya diperoleh gambaran

bahwa pengertian komunikasi memiliki karakterisitik komunikasi, yaitu:
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1. Komunikasi adalah suatu proses, Artinya bahwa komunikasi
merupakan serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi secara
berurutan (ada tahapan atau sekuensi) serta berkaitan sama lainnya
dalam kurun waktu tertentu.

2. Komunikasi dalam upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan,
Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar,
disengaja serta sesuai dengan tujuan atau keinginan dari pelakunya.

3. Komunikasi menurut adanya partisipasi dan kerja sama dari para
pelaku yang terlibat, Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik,
apabila pihak-pihak yang berkomunikasi (dua orang atau lebih) sama-
sama ikut terlibat dan sama-sama mempunyai perhatian yang sama
terhadap topik pesan yang dikomunikasikan.

4. Komunikasi bersifat simbolis, Dimana komunikasi pada dasarnya
merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-
lambang.

5. Komunikasi bersifat transaksional, Pada dasarnya menuntut dua
tindakan: memberi dan menerima. Dua tindakan tersebut tentunya pula
dilakukan secara seimbang atau proporsional oleh masing-masing,
pelaku yang terlibat dalam komunikasi.

6. Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu, Komunikasi
menembus faktor waktu dan ruang maksudnya bahwa para peserta
atau pelaku yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada
waktu serta tempat yang sama. (Sendjaja, 2004:1.13-1.16)

Dari karakteristik tersebut, komunikasi memiliki fungsi-fungsi dalam

penyampaiannya agar pesan tersebut tersampaikan dengan baik.

2.1.2.6 Fungsi Komunikasi

Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia, sehingga
komunikasi itu sendiri memiliki fungsi-fungsi dalam kehidupan manusia. Maka
menurut Harold D. Lasswell dalam bukunya Cangara, mengemukakan bahwa
fungsi komunikasi antara lain :

1. Manusia dapat mengontrol lingkungannya

2. Beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka berada
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Melakukan transformasi warisan sosial kepada generasi berikutnya.

(Cangara, 1998:59)

Berbeda dengan Onong Uchjana Effendy dalam bukunya IImu

Komunikasi Teori dan Praktek, fungsi komunikasi terdiri sebagai berikut:

1. Menyampaikan Informasi (to inform)

2. Mendidik (to educate)

3. Menghibur (to entertain)

4. Mempengaruhi (to influence). (Effendy, 2004:8)

Adapun dalam buku Illmu Komunikasi oleh Widjaja, komunikasi

dipandang dalam arti luas sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi sebagai

kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta dan ide

maka fungsinya dalam setiap sistem sosial adalah sebagai berikut :

1.

Informasi, pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran
berita, data, gambar, fakta, pesan, opini, dan komentar yang
dibutuhkan agar dapat dimengerti dan bereaksi secara jelas terhadap
kondisi lingkungan dan orang lain agar dapat mengambil keputusan
yang tepat.

Sosialisasi (pemasyarakatan), penyediaan sumber ilmu pengetahuan
yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota
masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya dan
dapat aktif di dalam masyarakat.

Motivasi, menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek
maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihan dan
keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok
berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.

Perdebatan dan diskusi, menyediakan dan saling menukar fakta yang
diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan
perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-
bukti relevan yang diperlukan untuk Kkepentingan umum agar
masyarakat lebih melibatkan diri dengan masalah yang menyangkut
kepentingan bersama.

Pendidikan, pengalihan ilmu pengetahuan dapat mendorong
perkembangan intelektual, pembentukan watak, serta membentuk
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keterampilan dan kemahiran yang diperlukan pada semua bidang
kehidupan.

6. Memajukan kehidupan, menyebarkan hasil kebudayaan dan seni
dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, mengembangkan
kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, serta membangun
imajinasi dan mendorong kreativitas dan kebutuhan estetiknya.

7. Hiburan, penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan imaji dari drama,
tari, kesenian, kesusatraan, musik, olahraga, kesenangan kelompok,
dan individu.

8. Integrasi, menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu
kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan
agar mereka dapat saling kenal dan mengerti serta menghargai kondisi
pandangan dan keinginan orang lain. (Widjaja, 2000: 65-66)

Dari fungsi-fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli di atas,

maka komunikasi pun memiliki tujuan penting dalam kehidupan manusia.

2.1.2.7 Tujuan Komunikasi

Kegiatan atau upaya komunikasi yang dilakukan tentunya mempunyai
tujuan tertentu. Tujuan yang dimaksud disini menunjuk pada suatu hasil atau
akibat yang diinginkan oleh pelaku komunikasi.

Secara umum, menurut Wilbur Schramm (1974) dalam buku Sendjaja,
tujuan komunikasi dapat dilihat dari dua perspektif kepentingan yakni:
kepentingan sumber atau pengirim atau komunikator dan kepentingan penerima
atau komunikan. Dengan demikian maka tujuan komunikasi yang ingin dicapai

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 2.1

Tujuan Komunikasi

Tujuan Komunikasi dari Sudut Tujuan Komunikasi dari Sudut
Kepentingan Sumber Kepentingan Penerima
1. Memberikan informasi 1 Memahami informasi
2. Mendidik 2. Mempelajari
3. Menyenangkan atau menghibur 3. Menikmati
4. Menganjurkan suatu tindakan atau 4. Menerima atau menolak anjuran
persuasi

Sumber: Sendjaja, 2004:2.19

Berbeda dengan Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilimu
Komunikasi Teori dan Praktek, tujuan komunikasi adalah :

1. Perubahan Sikap (Attitude Change)

2. Perubahan Pendapat (Opinion Change)

3. Perubahan Perilaku (Behavior Change)

4. Perubahan Sosial (Social Change). (Effendy, 2004: 8)

Tujuan-tujuan diatas merupakan bagian dari maksud penyampaian pesan
dari pihak komunikator kepada komunikan dimana berupaya untuk
mengendalikan apa yang terjadi dilingkungan masyarakat.

Proses komunikasi ini dilakukan dalam berbagai konteks dan diantaranya

dengan komunikasi antar pribadi sebagai konteks komunikasi dalam penelitian ini

Khususnya.

2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Antar Pribadi
Kehidupan sosial tak luput dari interaksi antar sesama manusia, yang

disadari ataupun tidak. Untuk mengetahui lebih jelas tentang komunikasi
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antar pribadi ini, diawali dengan pengertian dari komunikasi antar pribadi
sebagaimana dibawabh ini :
2.1.3.1 Pengertian Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi antar pribadi (interpersonal communication) merupakan
komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang
atau lebih, baik secara terorganisasi maupun pada kerumunan orang. Para
ahli komunikasi mendefinisikan komunikasi antar pribadi secara berbeda-
beda.

Menurut Barnlund dalam bukunya Wiryanto, mendefinisikan
komunikasi antar pribadi sebagai pertemuan antara dua, tiga orang, atau
mungkin empat orang yang terjadi sangat spontan dan tidak berstruktur.
(Wiryanto, 2004:32-33)

Adapun dengan definisi yang dikemukakan oleh Joseph A. Devito
(Devito 1989:4) dalam bukunya “The Interpersonal Communication”
sebagaimana yang dikutip oleh Deddy Mulyana, mendefinisikan sebagai
berikut :

“Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang

atau diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek

dan beberapa umpan balik seketika”. (The process of sending an
receiving messages between two persons, or among a small group of
persons, with some effect and some immediate feedback). (Effendy,

2003:59-60)

Berdasarkan definisi di atas menunjukkan komunikasi antar pribadi

merupakan bagian dari komunikasi yang berlangsung diantara sekelompok
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kecil dengan efek yang diterima secara langsung. Dalam komunikasi antar

pribadi memiliki ciri-ciri sendiri pada prosesnya.

2.1.3.2 Ciri-Ciri Komunikasi Antar Pribadi

Penyampaian pesan yang berlangsung antara dua orang atau
sekelompok kecil ini  memiliki ciri-ciri yang menunjukkan proses
komunikasi antar pribadi yang berlangsung.

Menurut Barnlund sebagaimana dikutip oleh Alo Liliweri (1991)
dalam bukunya Wiryanto, mengemukakan beberapa ciri yang mengenali
komunikasi antar pribadi sebagai, berikut :

1. Bersifat spontan

2. Tidak mempunyai struktur

3. Terjadi secara kebetulan

4. Tidak mengejar tujuan yang direncanakan

5. Identitas keanggotaan tidak jelas, dan

6. Dapat terjadi hanya sambil lalu. (Wiryanto, 2004:33)

Adapun menurut Everett M. Rogers mengartikan komunikasi antar
pribadi merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam
interaksi tatap muka antara beberapa pribadi. Ciri-ciri komunikasi antar
pribadi menurut Rogers dalam bukunya Wiryanto, adalah sebagai berikut:

1. Arus pesan cenderung dua arah

2. Konteks komunikasinya dua orang

3. Tingkat umpan balik yang terjadi tinggi

4. Kemampuan mengatasi tingkat selektivitas, terutama selektivitas

keterpaan tinggi

5. Kecepatan jangkauan terhadap khalayak yang besar relatif lambat,
dan
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6. Efek yang mungkin terjadi adalah perubahan sikap. (Wiryanto,
2004:35-36)

Ciri-ciri komunikasi antar pribadi yang dikemukakan para ahli
lainnya pun turut mendukung akan fungsi dari komunikasi antar pribadi.

Menurut Reardon (1987) sebagaimana yang dikutip oleh Alo
Liliweri mengemukakan juga bahwa komunikasi antar pribadi mempunyai

enam ciri, yaitu:

1. Dilaksanakan atas dorongan berbagai faktor

2. Mengakibatkan dampak yang disengaja dan yang tidak disengaja

3. Kerap kali berbalas-balasan

4. Mengisyaratkan hubungan antar pribadi antara paling sedikit dua
orang

5. Berlangsung dalam suasana bebas, bervariasi dan berpengaruh,
dan

6. Menggunakan pelbagai lambang yang bermakna. (Liliweri,
1997:13)

Ciri-ciri tersebut ada pada komunikasi antar pribadi yang

didalamnya memiliki jenis dari keberlangsungan komunikasi tersebut.

2.1.3.3 Jenis Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi antar pribadi merupakan bentuk komunikasi yang
paling efektif karena prosesnya yang lebih menunjukkan hubungan yang
dekat satu sama lain. Sehingga menurut Onong Uchjana Effendy pada
bukunya IImu Komunikasi Teori dan Praktek, dalam komunikasi antar
pribadi secara teoritis komunikasi antar pribadi diklasifikasikan menjadi dua

jenis menurut sifatnya, yaitu:
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1. Komunikasi Diadik (dyadic communication), adalah komunikasi
antarpribadi yang berlangsung dua orang yakni yang seseorang
adalah komunikator yang menyampaikan pesan dan seorang lagi
komunikan yang menerima pesan oleh karena prilaku
komunikasinya dua orang. Maka dialog yang berlangsug secara
intens. Komunikator memusatkan perhatiannya hanya kepada diri
komunikan seorang itu.

2. Komunikasi Triadik (triadic communication), adalah komunikasi
antar pribadi yang pelakunya terdiri dari tiga orang. Yakni
seorang komunikator dan dua orang komunikan. Apabila
dibandingkan dengan komunikasi diadik, maka komunikasi diadik
lebih efektif, karena komunikator memusatkan perhatiannya
kepada seseorang komunikan, sehingga ia dapat menguasai frame
of reference komunikan sepenuhnya, juga umpan balik yang
berlangsung. (Effendy, 2004:62-63)

Jenis-jenis komunikasi diatas tersebut dijalankan dengan maksud
dan tujuannya, sebagaimana dalam konteks komunikasi secara antar pribadi

memiliki tujuan-tujuan yang diintregrasikan satu sama lain.

2.1.3.4 Tujuan Komunikasi Antar Pribadi

Menjalankan proses komunikasi sadar atau tidak sadar dalam
pelaksanaannya terdapatnya tujuan-tujuan yang ingin dicapai.

Menurut Sasa Djuarsa Sendjaja dalam buku pengantar ilmu
komunikasi bahwa komunikasi antar pribadi dapat dipergunakan untuk
berbagai tujuan, yaitu:

1. Mengenal diri sendiri dan orang lain, Melalui komunikasi antar

pribadi dapat mempelajari bagaimana dan sejauhmana untuk
membuka diri. Komunikasi antar pribadi akan mengetahui nilai,

sikap dan perilaku orang lain serta dapat menanggapi dan
memprediksikan tindakan.
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2. Mengetahui dunia luar, Komunikasi antar pribadi juga
memungkinkan untuk memahami lingkungan secara baik yakni
tentang objek, kejadian-kejadian orang lain.

3. Menciptakan dan memelihara hubungan, Manusia diciptakan
sebagai mahluk individu sekaligus mahluk sosial. Sehingga dalam
kehidupan sehari-hari, orang ingin menciptakan dan memelihara
hubungan dekat dengan orang lain.

4. Mengubah sikap dan perilaku, Dalam komunikasi antar pribadi
seringkali berupaya mengubah sikap dan perilaku orang lain.
Karena dalam komunikasi antar pribadi banyak menggunakan
waktu untuk mempersuasi orang lain.

5. Bermain dan mencari hiburan, Bermain mencakup semua kegiatan

untuk memperoleh kesenangan. Bercerita dengan teman,
menceritakan tentang kejadian-kejadian lucu dan pembicaraan-
pembicaraan lain yang hamper sama merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk memperoleh hiburan.
Seringkali tujuan ini dianggap tidak penting, tetapi sebenarnya
komunikasi demikian perlu dilakukan, karena bisa memberi
suasana yang lepas dari keseriusan, ketegangan, kejenuhan dan
sebagainya.

6. Membantu orang lain, Psikiater, psikolog klinik dan ahli terapi

adalah contoh-contoh profesi yang mempunyai fungsi menolong
orang lain. Tugas-tugas tersebut sebagian besar dilakukan dengan
komunikasi antar pribadi.
Pada dasarnya dalam keseharian kita, komunikasi antar pribadi
yang paling sering digunakan dan dilakukan karena konteks
komunikasi ini menjadikan kita lebih dekat, mengenal diri sendiri
dan orang lain serta menjadi hubungan lebih bermakna. (Sendjaja,
2004:5.13-5.15)

Tujuan-tujuan yang diintregrasikan dalam komunikasi antar pribadi

memiliki fungsi-fungsi didalamnya.

2.1.3.5 Fungsi Komunikasi Antar Pribadi
Komunikasi antar pribadi memiliki potensi yang dapat digunakan

untuk memenuhi tujuan-tujuan dari proses komunikasi tersebut.
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Dalam komunikasi antar pribadi memiliki fungsi-fungsi yang
dijadikan sebagai proses perolehan atau pencapaian dari tujuan, dan fungsi
komunikasi antar pribadi, yaitu:

1. Mendapatkan Informasi, Salah satu alasan kita terlibat dalam
komunikasi interpersonal adalah agar kita dapat memperoleh
pengetahuan tentang orang lain. Teori Penetrasi Sosial mengatakan
bahwa kita mencoba untuk mendapatkan informasi tentang orang
lain sehingga kita dapat berinteraksi dengan mereka secara lebih
efektif.

2. Membangun  Pemahaman  Konteks, Dalam  komunikasi
interpersonal untuk membantu lebih memahami apa seseorang
mengatakan dalam konteks tertentu. Kata-kata yang diucapkan
dapat berarti berbagai hal yang sangat tergantung pada bagaimana
mereka mengatakan atau dalam konteks apa. Isi Pesan merujuk ke
permukaan tingkat makna dari pesan dan Hubungan Pesan dilihat
bagaimana pesan dikatakan. Keduanya akan dikirim secara
bersamaan, tetapi masing-masing mempengaruhi arti yang
ditugaskan untuk komunikasi.

3. Membangun Identitas, Komunikasi interpersonal adalah untuk
membangun identitas. Peran kita bermain dalam hubungan kita
membantu Kita membangun identitas.

4. Kebutuhan interpersonal, Dalam komunikasi interpersonal karena
kita perlu untuk mengekspresikan dan menerima kebutuhan
interpersonal.  William Schutz telah mengidentifikasi tiga
kebutuhan, yaitu :

a. Inklusi adalah kebutuhan untuk membangun identitas dengan
orang lain.

b. Kontrol adalah kebutuhan untuk latihan kepemimpinan dan
membuktikan kemampuan seseorang.

c. Kasih sayang adalah kebutuhan untuk membangun hubungan
dengan orang. Kelompok adalah cara terbaik untuk
mendapatkan teman dan menjalin hubungan.*

! Google.co.id/interpersonal/http://translate.google.co.id/translate?hl=id&langpair=en|id&u=http://ww
w.abacon.com/commst  dies/interpersonal/infunctions.html/diakses pada tanggal 27/03/2012/pukul
16.15 WIB
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2.1.4 Tinjauan Tentang Studi Fenomenologi

Penelitian ini mengenai studi fenomenologi maka, pada tinjauan
pustaka ini akan mengkaji mengenai fenomenologi dengan mengawali
pengertian dari fenomenologi, sebagai berikut:
2.1.4.1 Pengertian Fenomenologi

Istilah phenomenon mengacu pada kemunculan sebuah benda,
kejadian, atau kondisi yang dilihat. Oleh karena itu fenomenologi
merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami dunia melalui
pengalaman langsung. Pemikiran fenomenologi bukan merupakan sebuah
gerakan pemikiran yang koheren.

Menurut Edmund Husserl (1859-1938) dalam bukunya Natanson
(1966:3) yang dikutip oleh Elvinaro Ardianto & Bambang Q-Aness dalam
bukunya, menyatakan :

“Fenomenologi adalah untuk memurnikan sikap alamiah kehidupan

sehari-hari dengan tujuan menerjemahkannya sebagai sebuah objek

untuk penelitian filsafat secara cermat dan dalam rangka
menggambarkan serta memperhitungkan struktur esensialnya”.

(Ardianto & Q-Aness, 2007: 128)

Pengertian fenomenologi menjelaskan akan apa yang terjadi dan
tampak dalam kehidupan dengan menintrepretasikan sesuatu yang
dilihatnya. Dengan demikian fenomenologi membuat pengalaman nyata
sebagai data pokok sebuah realitas.

Menurut Stephen W. Little Jhon dalam bukunya Theories of Human

Communication, menurutnya :
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“Fenomenologi  berasumsi bahwa orang-orang secara  aktif
mengintrepretasi pengalaman-pengalamannya dan mencoba memahami

dunia dengan pengalaman pribadinya”. (Little Jhon & Foss, 2009:57)

2.1.4.2 Keragaman Fenomenologi

Suatu hal yang terjadi dan ada dalam lingkungan yang
diintrepretasikan dari pengalamannya yang nyata menjadi sebuah realitas,
memiliki keragaman dalam tradisi fenomenologinya. Menurut Little Jhon
& Foss dalam bukunya Theories of Human Communication, Tiga kajian
pemikiran umum membuat beberapa tradisi fenomenologis, Yaitu :

1. Fenomenologi Klasik, dimana mengembangkan metode yang
meyakinkan kebenaran melalui kesadaran yang terfokus.

2. Fenomenologi Persepsi, sebuah reaksi yang menentang
objektivitas, dimana penggabungan antara fisik dan mental yang
menciptakan makna didunia.

3. Fenomenologi Hermeneutik, mengintrepretasikan keberadaan
dimana pengalaman alami yang tidak terelakkan. Realitas
sesuatu itu tidak diketahui dengan analisis yang cermat atau
pengurangan, melainkan oleh pengalaman alami yang diciptakan
oleh penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. (Little
Jhon & Foss, 2009:58-59)

2.1.5 Tinjauan Tentang Identitas Seksual
Castells memberikan beberapa definisi tentang identitas antara lain
sebagai berikut:
Identitas merupakan sumber makna pengalaman seseorang. Selain itu
identitas merupakan proses konstruksi makna yang berdasarkan pada
atribusi  kultural. Pengertian ini memberikan pemahaman pada

identitas yang dimaknakan dari luar. Identitas bersifat jamak (plural)
dan tidak tunggal. Identitas tidak sama dengan peran atau seperangkat
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peran (roles). Identitas dalam hal ini lebih berfungsi sebagai penata
dan pengelola makna. Sementara peran dengan sendirinya akan
menata fungsi-fungsi sosialnya. Gugus identitas adalah sumber-
sumber makna bagi subyek yang dikontruksi melalui proses
individualisasi. Identitas berhubungan erat dengan proses internalisasi
nilai, norma, dan tujuan yang sifatnya sangat ideal. Pada dasarnya
identitas itu bisa dibedakan menjadi dua yaitu identitas individu dan
identitas sosial.?

Pengertian seksual secara umum adalah sesuatu yang berkaitan dengan
alat kelamin atau hal-hal yang berhubungan dengan perkara-perkara hubungan
intim antara laki-laki dengan perempuan. Karakter seksual masing-masing
jenis kelamin memiliki spesifikasi yang berbeda hal ini seperti pendapat
berikut ini:

Sexual characteristics are divided into two types. Primary sexual
characteristics are directly related to reproduction and include the sex
organs (genitalia). Secondary sexual characteristics are attributes
other than the sex organs that generally distinguish one sex from the
other but are not essential to reproduction, such as the larger breasts
characteristic of women and the facial hair and deeper voices
characteristic of men. (Karakteristik seksual dibagi menjadi dua jenis.
Karakteristik ~ seksual primer adalah langsung berhubungan
dengan reproduksi dan  termasuk organ seks (alat kelamin).
Karakteristik seksual sekunder adalah atribut lain selain organ seks
yang umumnya membedakan satu jenis kelamin dengan yang lainnya
namun tidak penting untuk reproduksi, seperti payudara yang lebih
besar sebagai karakteristik perempuan dan rambut yang tumbuh pada
wajah serta suarayang lebih dalam sebagai karakteristik laki-laki
(Microsoft Encarta Encyclopedia, 2002)

Dari pernyataan di atas berdasarkan perkembangan fisik laki-laki dan

perempuan yang berbeda jenis karakter seksualnya, ada pembagian 2 (dua)

2 Manuel Castells The Power of Identity, perdebatan tentang pemaknaan ini lebih jauh
dibahas dalam bab 1, Identity and the Meaning in the Network Society, Blackwell,
Oxsford, 1997, p. 5-67
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jenis karakter seksualnya yaitu seksual primer dan seksual sekunder. Primary
sexual merupakan karakteristik seksual yang berhubungan langsung dengan
proses reproduksi dan organ alat kelamin laki-laki maupun perempuan
(genitalia). Secondary sexual adalah karakteristik seksual yang berupa tanda-
tanda pertumbuhan organ seksual, seperti pada remaja putra; tumbuh rambut
kemaluan, kulit menjadi kasar, otot bertambah besar dan kuat, suara
membesar dan lain-lain. Sedangkan pada remaja putri; tumbuh rambut
kemaluan, pinggul melebar, payudara mulai tumbuh, mulai mengalami haid
dan lain sebagainya.

Identitas seksual berarti bagaimana seseorang memandang dirinya, baik
sebagai laki-laki atau pun sebagai perempuan. Identitas seksual mengacu pada
hasil pembagian jenis kelamin secara kromosomal, kromatinal (genetis),
gonadal, hormonal, dan somatis (fenotipis, biotipis) (Oetomo, 2001:26). Atau
dengan kata lain, identitas seksual mengacu pada kejantanan (maleness) atau
kebetinaan (femaleness) dari segi ragawi (bentuk tubuh), khususnya alat
kelamin luar.

Kaum gay masih tetap merasa dan menganggap dirinya sebagai laki-
laki. Dalam mewujudkan seksualitasnya, ada yang bertindak sebagai pihak
pasif (seperti peran perempuan dalam hubungan seksual) dan ada yang
bertindak sebagai pihak aktif (seperti peran laki-laki), tetapi masing-masing
tetap menganggap diri sebagai laki-laki, baik secara fisik maupun psikis.

Dalam hubungan seksual, kaum homoseksualitas melakukan hubungan intim



41

seperti halnya perilaku seksual pada umumnya, semua tipe kontak langsung
genital, didapati juga di kalangan kaum homoseksual Pada kaum
homoseksual, dikenal teknik masturbasi mutual, fellatio (seks oral), koitus

interfemoral dan “gesek-gesek” (frottage), serta koitus genito-anal (semburit).

2.1.6 Tinjauan Tentang Pasangan

Sering kali kita mendengar kata “pasangan”, telah kita ketahui bersama
bahwa Allah menciptakan segala sesuatu itu berpasang-pasangan seperti yang
tertulis dalam surat Yaasin ayat 36 yang artinya Maha Suci Allah yang telah

menciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan.

Semua yang ada di dunia ini tentu memiliki pasangan. Sebagai
contohnya yaitu pria dengan wanita, suami dengan istri, ibu dengan bapak,
benar dengan salah, dan lain-lain. Dalam artikata.com kata pasangan dieja
menjadi pa-sang-an berarti yang merupakan pelengkap bagi yang lain, yang
menjadi padanannya (jodoh, teman bermainnya, dan sebagainya), atau dapat

diartikan sebagai partner.®

¥ KBBI 3. 2011. Melalui http://artikata.com/arti-373231-pasangan.html diakses pada tanggal
01/01/2012 pukul 20.53 WIB


http://artikata.com/arti-373231-pasangan.html%20diakses%20pada%20tanggal%2001/01/2012%20pukul%2020.53
http://artikata.com/arti-373231-pasangan.html%20diakses%20pada%20tanggal%2001/01/2012%20pukul%2020.53
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2.1.7 Tinjauan Tentang Gay
2.1.7.1 Pengertian Gay
Gay, istilah ini menunjuk pada homophili laki-laki. Gay berarti orang
yang meriah. Istilah ini muncul ketika lahir gerakan emansipasi kaum homoseks
(laki-laki maupun perempuan) yang dipicu oleh Peristiwa Stonewall di New
York pada tahun 60-an. Istilah gay ini mengacu pada gaya hidup, suatu sikap
bangga, terbuka, dan kadang-kadang militan terhadap masyarakat. Orang yang
menyebut diri gay, ke-gay-annya itu dianggap mencakupi keseluruhan
pribadinya (Oetomo, 2001:6).

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa
homoseksualitas atau di Indonesia yang identik dengan kata “gay” adalah bentuk
penyimpangan orientasi seksual dan psikososial yang dialami oleh individu
tertentu.

Berdasarkan hasil sebuah riset ilmiah, setiap individu mempunyai potensi
menjadi seorang homoseksual. Namun tingkatannya berbeda satu sama lainnya.
Sebagian besar dari kita mungkin akan terkejut ketika ternyata, dari salah satu
penelitian yang dilakukan hampir semuanya mengacu bahwa gen ternyata
berperan sangat penting dalam orientasi seksual seseorang.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa selama berada dalam
kandungan, ketika bayi terpapar testosteron (hormon pria lebih banyak, maka
jari manis akan tumbuh lebih cepat. Dari dasar penelitian inilah, maka salah satu

peneliti lain (yang juga tidak pernah disebutkan namanya, dan dibahas dalam
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nymags.com) memiliki hipotesis. la berpendapat bahwa panjang relatif jari
manis dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan apakah seseorang

memiliki kecenderungan menjadi gay atau tidak.”

2.1.7.2 Sebab-Sebab Homoseksualitas

Kajian mengenai sebab-sebab homoseksualitas sebenarnya sulit
dikemukakan karena penyelidikan ilmiah atas masalah ini merupakan suatu hal
yang baru. Di samping itu, ada banyak teori yang menjelaskan sebab-sebab
homoseksualitas, tetapi penjelasan yang diberikan itu masih kurang
memuaskan.

Dalam sebuah situs internet dilihat dari jenisnya, penyebab homoseksual
dapat dibagi dalam beberapa kategori.

1. Biogenik, yaitu homoseksual yang disebabkan oleh kelainan di otak
atau kelainan genetik. Biasanya homoseks yang disebabkan oleh faktor
ini dapat dilihat sejak ia masih kecil. Seorang pria akan terlihat lebih
feminim, lebih suka bergaul dengan wanita daripada pria,
perasaannyapun cenderung lebih sensitif.

2. Psikogenetik, yaitu homoseksual yang disebabkan oleh kesalahan dalam
pola asuh atau pengalaman dalam hidupnya yang mempengaruhi
orientasi seksualnya di kemudian hari. Biasanya homoseks dengan
faktor ini terjadi ketika ia menginjak masa remaja atau dewasa. Seperti
terjadinya kasus sodomi pada anak di bawah umur.

3. Sosiogenetik, yaitu orientasi seksual yang dipengaruhi oleh faktor
sosial-budaya.Pada masa ini ketika seseorang mengalami keadaan yang
memicu (sepert: pergaulan sejenis, lingkungan yang abnorman, dan

* Smart FM Sumpiuh. 2009. Gay, Genetis, Pilihan atau Pola Hidup. Melalui
http://crewsmartfml.blogspot.com/2009/11/gay-genetis-pilihan-atau-pola-hidup.html diakses
pada tanggal 09/02/2012 pukul 14.56 WIB


http://crewsmartfm1.blogspot.com/2009/11/gay-genetis-pilihan-atau-pola-hidup.html
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sebagainya) maka dia akan segera mengalami perilaku homoseks secara
perlahan. °

Homoseks telah dapat dipahami sebagai manifestasi seksualitas manusia
yang pada dasarnya adalah suatu kontinum dengan berbagai gradasi kelabu.
Kontinum seksualitas manusia menurut Kinsey dibagi 7 gradasi, mulai dari

angka 0 sampai dengan angka 6.

Tabel 2.2
Tingkatan Orientasi Seksual Skala Kinsey

1. 0 Heteroseksual eksklusif

2. 1 Heterosek lebih menonjol, homoseks hanya kadang-kadang
atau gradasinya sedikit saja

3. 2 Heteroseks lebih menonjol dan homoseks lebih sering

4. 3 Heteroseks dan homoseks gradasinya sama

5. 4 Homoseks lebih menonjol, heteroseks lebih sering

6. 5 Homoseks lebih menonjol dan heteroseks hanya kadang-
kadang

7. 6 Homoseksual eksklusif (semata-mata/tulen)

Sumber : www.wordpress.com®
Homoseksual dapat digolongkan ke dalam tiga ketegori, yakni:

1. Golongan yang secara aktif mencari mitra kencan di tempat-tempat
tertentu, misalnya: bar-bar homoseksual.

2. Golongan pasif, artinya yang menunggu.

3. Golongan situasional yang mungkin bersikap pasif atau melakukan
tindakan-tindakan tertentu. ’

> Moralial9. 2009. Ancaman Perilaku Homoseksual. Melalui
http://moralial9.wordpress.com/page/67/ diakses pada tanggal 10/02/2012 pukul 10.56 WIB
Mery DT. 2011. Orientasi Seksual Berdasarkan Skala Kinsey. Melalui
http://apaja.wordpress.com/2011/11/04/orientasi-seksual-berdasarkan-skala-kinsey/

diakses pada tanggal 09/02/2012 pukul 13.44 WIB


http://moralia19.wordpress.com/page/67/
http://apaja.wordpress.com/2011/11/04/orientasi-seksual-berdasarkan-skala-kinsey/
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Bagaimanapun persoalan homoseksual ini masih menjadi persinggungan
di kalangan masyarakat. Adapun yang menyebutkan bahwa homoseksual
merupakan pilihan hidup seseorang namun hal tersebut bukan lantas dijadikan

alasan untuk mendiskreditkan mereka.

2.1.7.3 Orientasi Seksual Kaum Homoseksualitas

Istilah homoseksual dan heteroseksual digunakan merujuk pada orientasi
seksual seseorang. Orientasi seksual menunjuk pada jenis kelamin pasangan
erotis, cinta, ataupun afeksi yang dipilih. Orientasi seksual merujuk pada pola
yang relatif stabil yang melibatkan alat kelamin seseorang dengan alat kelamin
pasangannya. Orientasi seksual terbentuk mulai saat hormon-hormon seksual
berkembang, yaitu pada saat seseorang memasuki usia remaja. Sebelum masa
tersebut, ketertarikan kepada orang lain masih belum dapat dianggap sebagai
ketertarikan seksual.

Seorang gay adalah seorang homoseksual karena ia adalah laki-laki,
sedangkan pasangan erotis, cinta, ataupun afeksinya adalah juga laki-laki.
Kecenderungan orientasi seksual kepada kaum laki-laki dialami oleh kaum gay
semenjak mereka mengalami masa pubertas, meskipun ada juga kaum gay yang
merasa dirinya memiliki kecenderungan itu semenjak masih kanak-kanak.

Orientasi seksual mereka semakin stabil ketika mereka memasuki usia matang.

” Hendria. 2010. Sosiologi. Melalui http://www.hendria.com/2010/03/sosiologi_18.html
diakses pada tanggal 04/02/2012 pukul 17.53 WIB


http://www.hendria.com/2010/03/sosiologi_18.html%20diakses%20pada%20tanggal%2004/02/2012%20pukul%2017.53
http://www.hendria.com/2010/03/sosiologi_18.html%20diakses%20pada%20tanggal%2004/02/2012%20pukul%2017.53
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2.2 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan alur pikir peneliti yang dijadikan sebagai
skema pemikiran yang melatarbelakangi penelitian ini. Dalam kerangka
pemikiran ini, peneliti akan mencoba menjelaskan pokok masalah penelitian.
Penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini.
Penelitian ini didasari pula pada kerangka pemikiran secara teoritis maupun
praktis.
2.2.1 Kerangka Teoritis
2.2.1.1 Fenomenologi
Fenomenologi mempelajari struktur pengalaman sadar (dari sudut
pandang orang pertama), bersama dengan kondisi-kondisi yang relevan.
“Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani dengan asal suku kata
phainomenon yang berarti “yang menampak”. Menurut Husserl,
dengan fenomenologi, Kkita dapat mempelajari bentuk-bentuk
pengalaman dari sudut pandang orang yang mengalaminya langsung,
seolah-olah kita mengalaminya sendiri”. (Kuswarno, 2009:10)
“Lebih lanjut dikatakan oleh Alfred Schutz, Salah satu tokoh
fenomenologi yang menonjol bahwa inti pemikiran Schutz adalah
bagaimana memahami tindakan sosial melalui penafsiran. Schutz
meletakkan hakikat manusia dalam pengalaman subjektif, terutama
ketika mengambil tindakan dan mengambil sikap terhadap dunia
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini Schutz mengikuti pemikiran
Husserl, vyaitu proses pemahaman aktual kegiatan Kita, dan
pemberian makna terhadapnya, sehingga ter-refleksi dalam tingkah
laku”. (Kuswarno, 2009:18)

Adapun studi fenomenologi bertujuan untuk menggali kesadaran

terdalam para subjek mengenai pengalaman beserta maknanya. Sedangkan
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pengertian fenomena dalam Studi Fenomenologi sendiri adalah pengalaman
atau peristiwa yang masuk ke dalam kesadaran subjek.

Wawasan utama fenomenologi adalah “pengertian dan penjelasan
dari suatu realitas harus dibuahkan dari gejala realitas itu sendiri”.
(Aminuddin, 1990:108)

Seperti yang disebutkan dalam buku Metode Penelitian Kualitatif
yang ditekankan oleh kaum fenomenologis adalah aspek subjektif dari
perilaku orang. Mereka berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual
para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa
dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka disekitar
peristiwa dan kehidupannya sehari-hari. (Moleong, 2001:9)

Keterlibatan subyek peneliti di lapangan dan penghayatan fenomena
yang dialami menjadi salah satu ciri utama. Hal tersebut juga seperti
dikatakan Lexy Moleong bahwa pendekatan fenomenologis berusaha
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa
dalam situasi-situasi tertentu. ( Moleong, 1988:7-8)

Mereka berusaha untuk masuk ke dunia konseptual para subyek
yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan
bagaimana suatu pengertian yang mereka kembangkan di sekitar peristiwa
dalam kehidupannya sehari-hari. Makhluk hidup tersedia berbagai cara
untuk menginterpretasikan pengalaman melalui interaksi dengan orang lain,

dan bahwa pengertian pengalaman kitalah yang membentuk kenyataan.
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“Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap
makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh
kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini
dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan
dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji”. (Creswell,

1998:54)

Deddy Mulyana menyebutkan pendekatan fenomenologi termasuk
pada pendekatan subjektif atau interpretif (Mulyana, 2001:59) Lebih lanjut
Marice Natanson mengatakan bahwa istilah fenomenologi dapat digunakan
sebagai istilah generik untuk merujuk kepada semua pandangan ilmu sosial
yang menempatkan kesadaran manusia dan makna objektifnya sebagai
fokus untuk memahami tindakan sosial. (Mulyana, 2001:20-21).

Pendekatan fenomenologi menunda semua penilaian tentang sikap
yang alami sampai ditemukan dasar tertentu. Penundaan ini biasa disebut
epoche (jangka waktu). Konsep epoche adalah membedakan wilayah data
(subjek) dengan interpretasi peneliti. Konsep epoche menjadi pusat dimana
peneliti menyusun dan mengelompokkan dugaan awal tentang fenomena
untuk mengerti tentang apa yang dikatakan oleh responden.

Fokus Penelitian Fenomenologi:
a. Textural description: apa yang dialami subjek penelitian tentang sebuah
fenomena.

b. Structural description: bagaimana subjek mengalami dan memaknai

pengalamannya.
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Adapun menurut Stephen W. Little Jhon dalam bukunya Theories
of Human Communication, menurutnya :

“Fenomenologi  berasumsi bahwa orang-orang secara aktif

mengintrepretasi  pengalaman-pengalamannya dan  mencoba

memahami dunia dengan pengalaman pribadinya.” (Little Jhon &

Foss, 2009:57)

Pengertian fenomenologi menjelaskan akan apa yang terjadi dan
tampak dalam kehidupan dengan mengintrepretasikan sesuatu Yyang
dilihatnya. Dengan demikian fenomenologi membuat pengalaman nyata
sebagai data pokok sebuah realitas.

Apa yang menjadi realitas sosial tersebut dapat dilihat salah satunya
melalui pengelolaan komunikasi karena pada dasarnya pengelolaan
komunikasi merupakan pengelolaan pesan melalui kesan-kesan yang
disepakati. Pengelolaan komunikasi itu sendiri sebagai upaya yang disadari
dan dilakukan oleh komunikator untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Dan dalam prosesnya tersebut tak luput dari latar belakang yang mendukung

atau membentuk proses tersebut dilakukannya.
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Latar Belakang, merupakan suatu hal yang terdiri tiga unsur, yaitu,
Kondisi ideal, kondisi saat ini dan solusi atau suatu hal untuk
mengatasi antara kondisi saat ini dengan kondisi ideal.?

Suatu latar belakang mempengaruhi segala proses, yang tak luput
pula pada komunikasi dimana proses penyampaian pesan dari komunikator
kepada komunikan, dan dengan sifat komunikasi yang disampaikannya pun
memiliki pesan-pesan tersendiri.
2.2.1.2 Konstruksi Realitas Sosial

Konstruksi sosial (social construction) merupakan sebuah teori
sosiologi kontemporer yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann. Menurut Berger, realitas sosial eksis dengan sendirinya dan
struktur dunia sosial bergantung pada manusia yang menjadi subjeknya
(Kuswarno, 2009:111).

Sebagaimana yang telah dituangkan dalam buku karangan Engkus
yang berjudul Metode Penelitian Komunikasi: Fenomenologi, menyebutkan
bahwa Thomas Luckmann beserta Berger menuangkan pikiran tentang
konstruksi sosial dalam bukunya yang berjudul The Social Construction of
Reality. Berger dan Luckmann dalam buku tersebut menyebutkan bahwa

seseorang hidup dalam kehidupannya mengembangkan suatu perilaku yang

8 Admin Hdn.or.id. 2006. Menulis Latar Belakang. Melalui
http://www.hdn.or.id/index.php/artikel/2006/menulis_latar_belakang / diakses pada tanggal
07/03/2012/ pukul 18.45 WIB
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repetitif, yang mereka sebut dengan ‘“kebiasaan” (habits) (Kuswarno,
2009:112)

Kebiasaan ini memungkinkan seseorang mengatasi suatu situasi
secara otomatis. Kebiasaan seseorang ini juga berguna untuk orang lain.
Dalam situasi komunikasi interpersonal, para partisipan saling mengamati
dan merespon kebiasaan orang lain, dengan demikian para partisipan saling
mengamati dan merespon kebiasaan orang lain tersebut. Dengan kebiasaan
tersebut, seseorang dapat membangun komunikasi dengan orang lain yang
disesuaikan dengan tipe-tipe seseorang, yang disebut dengan pengkhasan
(typication).

Chris Barker dalam Cultural Studies: Teori dan Praktik (2000)
menyebutkan bahwa identitas diri bertalian dengan konsepsi yang Kkita
yakini tentang diri Kita, sementara harapan dan pendapat orang lain
membentuk identitas sosial. Keduanya berbentuk narasi atau menyerupai
cerita. Jadi identitas sepenuhnya adalah konstruksi sosial dan tidak mungkin
eksis di luar representasi budaya dan akulturasi.

Berger dan Luckmann (1990) mempertegas konsepsi tersebut
dengan menyebutkan bahwa, identitas lahir melalui proses sosialisasi dan
identifikasi yang terus-menerus. Oleh karenanya, identitas sudah dirancang
dengan sangat seksama, dalam arti dapat mencerminkan sepenuhnya
kenyataan obyektif dimana identitas itu berada. Singkatnya, setiap orang

‘adalah’ benar-benar apa yang diandaikan tentang dia. Dalam masyarakat
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seperti itu, setiap identitas mudah dikenal secara obyektif maupun subyektif.
Setiap orang tahu siapa tiap orang lain dan siapa dirinya.

Dalam pandangan filsuf terkemuka asal Perancis, Jaques Lacan
(dalam Sarup, 2008), identitas berhubungan dengan “dialektika pengakuan”.
Dialektika pengakuan ini merujuk pada gagasan bahwa kita mendapatkan
pengetahuan tentang siapa diri kita dan bagaimana orang bersikap pada kita.
Lacan juga menegaskan bahwa berkat identitas, setiap orang tetap sama,
selalu identik dengan dirinya sendiri, dan sekaligus berbeda dengan orang
lain (Sarup, 2008: 11-22).

Dalam memahami teori konstruksi sosial Bergerian, ada tiga momen
penting yang harus dipahami secara simultan. Ketiga momen itu adalah
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi, yang bagi Berger, memiliki
hubungan dasar dan dipahami sebagai satu proses yang berdialektika
(interplay) satu sama lain. Masing-masing dari ketiga momen itu
berkesesuaian dengan suatu karakterisasi yang esensial dari dunia sosial.

1. Proses Sosial Momen Eksternalisasi

Produk aktivitas manusia yang berupa produk-produk sosial terlahir
dari eksternalisasi manusia. Eksternalisasi adalah suatu pencurahan kedirian
manusia terus-menerus ke dalam dunia, baik dalam aktivitas fisis maupun
mentalnya. Eksternalisasi merupakan keharusan antropologis, keberadaan
manusia tidak mungkin berlangsung dalam suatu lingkungan interioritas

yang tertutup dan tanpa gerak. Keberadaannya harus terus-menerus
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mencurahkan kediriannya dalam aktivitas. Keharusan antropologis itu
berakar dalam kelengkapan biologis manusia yang tidak stabil untuk
berhadapan dengan lingkungannya (Berger dan Luckmann, 1990: 75;
Berger, 1994: 5-6).

Kedirian manusia adalah melakukan eksternalisasi yang terjadi sejak
awal, karena ia dilahirkan belum selesai, berbeda dengan binatang yang
dilahirkan dengan organisme yang lengkap. Untuk menjadi manusia, ia
harus mengalami perkembangan kepribadian dan perolehan budaya (Berger,
1994: 5-6). Keadaan manusia yang belum selesai pada saat dilahirkan,
membuat dirinya tidak terspesialisasi dari struktur instinktualnya, atau
dunianya tidak terprogram. Dunia manusia adalah dunia yang dibentuk
(dikonstruksi) oleh aktivitas manusia sendiri, ia harus membentuk dunianya
sendiri dalam hubungannya dengan dunia (Berger, 1994:6-7).

Dunia manusia yang dibentuk itu adalah kebudayaan, yang
tujuannya memberikan struktur-struktur yang kokoh yang sebelumnya tidak
dimilikinya secara biologis. Oleh karena merupakan bentukan manusia,
struktur-struktur itu bersifat tidak stabil dan selalu memiliki kemungkinan
berubah. Itulah sebabnya, kebudayaan selalu dihasilkan dan dihasilkan
kembali oleh manusia. la terdiri atas totalitas produk-produk manusia, baik
yang berupa material dan nonmaterial (Berger, 1994:8). Manusia
menghasilkan berbagai jenis alat, dan dengan alat-alat itu pula manusia

mengubah lingkungan fisis dan alam sesuai dengan kehendaknya. Manusia
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menciptakan bahasa dan membangun simbol-simbol yang meresapi semua
aspek kehidupannya.

Adapun pembentukan kebudayaan nonmaterial selalu sejalan dengan
aktivitas manusia yang secara fisis mengubah lingkungannya. Akibatnya,
masyarakat merupakan bagian tidak terpisahkan dari kebudayaan
nonmaterial. Masyarakat adalah aspek dari kebudayaan nonmaterial yang
membentuk hubungan kesinambungan antara manusia dengan sesamanya,
sehingga ia menghasilkan suatu dunia, yakni dunia sosial (Berger, 1994:8-
9).

Masyarakat merupakan bentuk formasi sosial manusia yang paling
istimewa, dan ini lekat dengan keberadaan manusia sebagai homo
sapiens (makhluk sosial). Maka itu, manusia selalu hidup dalam
kolektivitas, dan akan kehilangan kolektivitasnya jika terisolir dari manusia
lainnya. Aktivitas manusia dalam membangun dunia pada hakikatnya
merupakan aktivitas kolektif. Kolektivitas itulah yang melakukan
pembangunan dunia, yang merupakan realitas sosial. Manusia menciptakan
alat-alat, bahasa, menganut nilai-nilai, dan membentuk lembaga-lembaga.
Manusia juga yang melakukan proses sosial sebagai pemelihara aturan-
aturan sosial (Berger, 1994:9-10).

2. Proses Sosial Momen Objektivasi
Bagi Berger, masyarakat adalah produk manusia, berakar pada

fenomena eksternalisasi. Produk manusia (termasuk dunianya sendiri),
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kemudian berada di luar dirinya, menghadapkan produk-produk sebagai
faktisitas yang ada di luar dirinya. Meskipun semua produk kebudayaan
berasal dari (berakar dalam) kesadaran manusia, namun produk bukan serta-
merta dapat diserap kembali begitu saja ke dalam kesadaran. Kebudayaan
berada di luar subjektivitas manusia, menjadi dunianya sendiri. Dunia yang
diproduksi manusia memperoleh sifat realitas objektif (Berger, 1994:11-12).
Semua aktivitas manusia yang terjadi dalam eksternalisasi, menurut Berger
dan Luckmann (1990:75-76), dapat mengalami proses pembiasaan
(habitualisasi) yang kemudian mengalami pelembagaan (institusionalisasi)
(Berger dan Luckmann, 1990:75-76).

Kelembagaan berasal dari proses pembiasaan atas aktivitas manusia.
Setiap tindakan yang sering diulangi, akan menjadi pola. Pembiasaan, yang
berupa pola, dapat dilakukan kembali di masa mendatang dengan cara yang
sama, dan juga dapat dilakukan di mana saja. Di balik pembiasaan ini, juga
sangat mungkin terjadi inovasi. Namun, proses-proses pembiasaan
mendahului sikap pelembagaan. Pelembagaan, bagi Berger dan Luckmann
(1990:77-84), terjadi apabila ada tipifikasi yang timbal-balik dari tindakan-
tindakan yang terbiasakan bagi berbagai tipe pelaku. Tiap tipifikasi
semacam itu merupakan suatu lembaga. Tipifikasi tindakan-tindakan yang
sudah dijadikan kebiasaan, yang membentuk lembaga-lembaga, merupakan
milik bersama. Tipifikasi-tipifikasi itu tersedia bagi semua anggota

kelompok sosial tertentu, dan lembaga-lembaga itu mentipifikasi pelaku-
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pelaku individual ataupun tindakan-tindakannya. Tipifikasi-tipifikasi
timbal-balik itu terjadi secara diakronik dan bukan seketika. Lembaga-
lembaga juga mengendalikan perilaku manusia dengan menciptakan pola-
pola perilaku. Pola-pola inilah yang kemudian mengontrol yang melekat
pada pelembagaan. Segmen kegiatan manusia yang telah dilembagakan
berarti telah ditempatkan di bawah kendali sosial.

Dalam konteks inilah semua itu baru dapat disebut sebagai dunia
sosial, sebuah kenyataan yang komprehensif dan diberikan, yang dihadapi
oleh individu dengan cara yang analog dengan kenyataan dunia alamiah.
Sebagai dunia objektif, bentukan-bentukan sosial dapat diteruskan kepada
generasi selanjutnya lewat sosialisasi. Dalam fase-fase awal sosialisasi, Si
anak belum mampu untuk membedakan antara objektivitas fenomena-
fenomena alam dan objektivitas bentukan-bentukan sosial (Berger dan
Luckmann, 1990:85). Contohnya, bahasa bagi anak seperti tampak sudah
melekat pada kodrat benda-benda. Anggapan inilah yang terkadang
membuat semua itu given, tidak dapat diubah lagi, dan pengarang
cenderung bertitik-tolak dari pengalaman. Semua lembaga sama tampil
seperti itu.

Kelembagaan, memiliki sifat nyata atau faktisitas yang historis dan
objektif. Inilah yang membuat Berger dan Luckmann (1990:86-87)
menganggap dunia kelembagaan atau lembaga-lembaga berada sebagai

kenyataan eksternal. Untuk memahaminya, individu harus “keluar” dan
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belajar mengetahui tentang lembaga-lembaga, sama seperti dalam
memahami alam. Cara itu harus dilakukan oleh individu, meskipun
kenyataan buatan manusia. Proses dengan mana produk-produk aktivitas
manusia yang dieksternalisasi memperoleh sifat objektif inilah yang disebut
objektivasi. Jadi, objektivasi berarti disandangnya produk-produk aktivitas
(baik fisis maupun mental), suatu realitas yang berhadapan dengan
produsennya semula, dalam bentuk kefaktaan (faktisitas) yang bersifat
eksternal. Dunia kelembagaan adalah aktivitas manusia yang diobjektivasi.
Dunia sosial yang telah memperoleh sifat objektif, tetap tidak dapat
dilepaskan dari status ontologisnya, dari aktivitas manusia yang
menghasilkannya.

Tatanan kelembagaan itu diobjektivasi dengan cara reifikasi,
pemahaman atas fenomena-fenomena manusiawi seolah-olah semua itu
“benda-benda” (things), bukan manusiawi atau adi manusiawi
(suprahuman). Reifikasi adalah pemahaman produk-produk kegiatan
manusia dengan cara seolah-olah hal itu bukan produk manusia, seperti
fakta-fakta alam, akibat-akibat kosmis, atau manifestasi kehendak Ilahi.
Reifikasi mengimplikasikan manusia mampu melupakan kenyataan, ia
sendirilah yang menghasilkan dunia manusiawi dan seterusnya dialektika
antara manusia yang memproduksi dan produknya sudah hilang dalam
kesadaran. Dunia yang direifikasi telah menjadi dunia yang tidak manusiawi

lagi. la dialami manusia sebagai faktisitas yang asing, suatu karya asing
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yang berada di luar kendalinya, dan bukan sebagai karya sendiri dari
kegiatan produksinya sendiri (Berger dan Luckmann, 1990:127-128). Ketika
dunia sosial yang objektif sudah tercipta, di situ telah terjadi reifikasi.
Objektivitas dunia sosial berarti ia dihadapi oleh manusia sebagai sesuatu
yang berada di luar dirinya. Dalam objektivasi ini, penting juga dilihat
tatanan kelembagaan. Asal-mula tatanan kelembagaan terletak dalam
tipifikasi kegiatan-kegiatan seseorang dan orang-orang lain. Hal ini
mengandung arti bahwa setiap orang mempunyai tujuan-tujuan yang sama
dan terlibat dalam fase-fase yang jalin-menjalin.

Apabila tipifikasi sudah diobjektivasi pada kolektivitas pelaku-
pelaku maka akan menyangkut peranan. Peranan biasanya diobjektivasi
melalui bahasa. Dengan memainkan peranan berarti individu berpartisipasi
dalam suatu dunia sosial. Dengan menginternalisasi peranan, dunia secara
objektif menjadi nyata baginya. Bagi Berger dan Luckmann (1990:106-
109), yang penting dalam peranan adalah proses pembiasaan. Peranan itu
terdapat dalam interaksi sosial dan mendahului pelembagaan. Semua
perilaku yang sudah dilembagakan, melibatkan berbagai peranan. Karena
itu, peranan memiliki sifat mengendalikan pelembagaan. Begitu pelaku-
pelaku sudah ditipifikasi sebagai peranan, perilakunya dapat dipaksakan.
Maka, mau tidak mau, individu manusia harus menaati norma-norma
peranan Yyang sudah disepakati secara sosial. Di sinilah peranan

merepresentasikan tatanan kelembagaan.
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Berger dan Luckmann (1990:116) menyatakan bahwa pelembagaan
bukanlah suatu proses yang stabil walaupun dalam kenyataannya lembaga-
lembaga sudah terbentuk dan mempunyai kecenderungan untuk bertahan
terus. Akibat berbagai sebab historis, lingkup tindakan-tindakan yang sudah
dilembagakan mungkin saja mengalami pembongkaran lembaga
(deinstitusionalization). Proses-proses kelembagaan ini acapkali diikuti
dengan objektivasi makna “tingkat kedua” yang disebut legitimasi. Fungsi
legitimasi adalah untuk membuat objektivasi “tingkat pertama” yang sudah
dilembagakan menjadi tersedia secara objektif dan masuk akal secara
subjektif. Legitimasi harus melakukan penjelasan-penjelasan dan
pembenaran-pembenaran mengenai unsur-unsur penting dari tradisi
kelembagaan. Legitimasi menjelaskan tatanan kelembagaan dengan
memberikan kesahihan kognitif dan martabat normatif. Namun, semua
legitimasi merupakan buatan manusia (Berger dan Luckmann, 1990: 132-
184).

Keseluruhan deskripsi tersebut menyangkut masyarakat yang
dipahami sebagai kenyataan objektif. Namun, dalam waktu yang serentak
juga, masyarakat dipahami sebagai kenyataan subjektif. Ini terjadi dalam
momen internalisasi, yang dilakukan dalam bentuk sosialisasi primer dan

sekunder.
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3. Proses Sosial Momen Internalisasi

Masyarakat dipahami juga sebagai kenyataan subjektif, yang
dilakukan melalui internalisasi. Internalisasi adalah suatu pemahaman atau
penafsiran individu secara langsung atas peristiwa objektif sebagai
pengungkapan makna. Berger dan Luckmann (1990:87) menyatakan, dalam
internalisasi, individu mengidentifikasikan diri dengan berbagai lembaga
sosial atau organisasi sosial dimana individu menjadi anggotanya.
Internalisasi merupakan peresapan kembali realitas oleh manusia dan
mentransformasikannya kembali dari struktur-struktur dunia objektif ke
dalam struktur-struktur kesadaran subjektif (Berger, 1994:5).

Subjektivitas itu tersedia secara objektif bagi orang yang
menginternalisasi dan bermakna, tidak peduli apakah ada kesesuaian antara
kedua makna subjektifnya. Dalam konteks ini, internalisasi dipahami dalam
arti umum, yakni merupakan dasar: pertama, bagi pemahaman mengenai
sesama, dan kedua, bagi pemahaman mengenai dunia sebagai sesuatu yang
maknawi dari kenyataan sosial (Berger dan Luckmann, 1990:186).
Selanjutnya dikatakan Berger dan Luckmann (1990:187), baru setelah
mencapai taraf internalisasi inilah individu menjadi anggota masyarakat.
Proses untuk mencapai taraf itu dilakukan dengan sosialisasi. Ada dua
macam sosialisasi, yakni: pertama, sosialisasi primer, adalah sosialisasi

pertama yang dialami individu dalam masa kanak-kanak. Kedua, sosialisasi
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sekunder, adalah setiap proses berikutnya ke dalam sektor-sektor baru dunia
objektif masyarakatnya.

Sosialisasi primer merupakan yang paling penting bagi individu,
sebab struktur dasar dari semua sosialisasi sekunder harus mempunyai
kemiripan dengan struktur dasar sosialisasi primer. Setiap individu
dilahirkan ke dalam suatu struktur sosial yang objektif, dan di sinilah ia
menjumpai  orang-orang yang berpengaruh dan yang bertugas
mensosialisasikannya. la dilahirkan tidak hanya ke dalam suatu struktur
sosial yang objektif, tetapi juga ke dalam dunia sosial subjektif. Orang-
orang yang berpengaruh itu mengantarai dunia dengan diri, memodifikasi
dunia atau menyeleksi aspek-aspek dari dunia yang sekiranya sesuai dengan
lokasi dan watak khas mereka yang berakar pada biografi masing-masing.

Internalisasi berlangsung karena adanya upaya untuk identifikasi. Si
anak mengoper peranan dan sikap orang-orang yang berpengaruh, dan
menginternalisasi serta menjadikannya peranan sikap dirinya. Dengan
mengidentifikasi orang-orang yang berpengaruh itulah anak mampu
mengidentifikasi dirinya sendiri, untuk memperoleh suatu identitas yang
secara subjektif koheren dan masuk akal. Diri merupakan suatu entitas yang
direfleksikan, yang memantulkan sikap yang mula-mula diambil dari orang-
orang yang berpengaruh terhadap entitas diri itu. Sosialisasi primer

menciptakan di dalam kesadaran anak suatu abstraksi yang semakin tinggi
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dari peranan-peranan dan sikap orang-orang lain tertentu ke peranan-
peranan dan sikap-sikap pada umumnya.

Dalam sosialisasi primer biasanya tidak ada masalah dalam
identifikasi, karena orang-orang yang berpengaruh tidak dipilih. Anak harus
menerima orang-orang yang berpengaruh itu apa adanya, ibarat nasib, dan
terjadi secara kuasi-otomatis. Anak menginternalisasi dunia orang-orang
yang berpengaruh tidak sebagai satu di antara banyak dunia yang mungkin,
sebagai kenyataan yang tidak terelakkan. Anak menginternalisasinya
sebagai dunia satu-satunya yang ada dan yang dapat dipahami. Oleh karena
itulah dunia yang diinternalisasi dalam sosialisasi primer jauh lebih kuat
tertanam dalam Kkesadaran dibandingkan dengan dunia-dunia yang
diinternalisasi dalam sosialisasi sekunder. Hal yang pertama sekali harus
diinternalisasi adalah bahasa. Dengan bahasa, sebagai perantaraannya,
berbagai skema motivasi dan interpretasi diinternalisasi sebagai sudah
didefinisikan secara kelembagaan. Yang jelas, dalam sosialisasi primerlah
dunia pertama individu terbentuk.

Sosialisasi primer, bagi Berger dan Luckmann (1990:197), akan
berakhir manakala konsep tentang orang lain pada umumnya (dan segala
sesuatu yang menyertainya) telah terbentuk dan tertanam dalam kesadaran
individu. la sudah merupakan anggota masyarakat dan secara subjektif telah
memiliki suatu diri dan sebuah dunia. Namun, internalisasi masyarakat,

identitas, dan kenyataan, tidak terjadi sekali jadi dan selesai tuntas.
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Sosialisasi tidak pernah total dan tidak pernah selesai. Hal ini
menghadapkan pada dua masalah lain, yakni: pertama, bagaimana
kenyataan yang sudah diinternalisasi dalam sosialisasi primer dipertahankan
dalam kesadaran; kedua, bagaimana sosialisasi berikutnya berlangsung.
Dalam hal ini, ada kecenderungan dalam masyarakat yang khasanah
pengetahuannya sederhana tidak akan terjadi sosialisasi lebih lanjut. Namun,
perlu diingat juga bahwa semua masyarakat mempunyai pembagian kerja
sehingga terjadi tingkat distribusi pengetahuan, dan sosialisasi sekunder
terjadi (Berger dan Luckmann, 1990:198).

Sebagaimana dikemukakan Berger bahwa dalam sosialisasi primer
memang sudah terjadi pluralisasi. Namun, menurut Berger (1992:65-66),
pluralisasi tingkat tinggi baru terjadi pada sosialisasi sekunder. Sosialisasi
sekunder baru terjadi setelah pembentukan diri pada tahap awal. Proses
sosialisasi sekunder, diwujudkan sejak lembaga anak menempuh pendidikan
formal dari taman kanak-kanak sampai bekerja.

Berger dan Luckmann (1990:198-199) menegaskan
bahwa sosialisasi sekunder adalah sosialisasi sejumlah “‘subdunia”
kelembagaan, atau yang berlandaskan lembaga. Lingkup jangkauan dan sifat
sosialisasi ini, ditentukan oleh kompleksitas pembagian kerja dan distribusi
pengetahuan dalam masyarakat yang menyertainya. Sosialisasi sekunder

adalah proses memperoleh pengetahuan khusus sesuai dengan peranannya
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(role specific knowledge), dan peranan ditentukan berdasarkan
pembagian kerja.

Berger dan Luckmann (1990:224) menyatakan bahwa kenyataan
subjektif  itulah yang mesti dipertahankan, sebab  sosialisasi
mengimplikasikan kemungkinan bahwa kenyataan subjektif dapat
ditransformasikan. Berada dalam suatu masyarakat berarti melibatkan diri
dalam proses yang terus-menerus untuk memodifikasi kenyataan subjektif;
dan kenyataan subjektif tidak pernah disosialisasikan sepenuhnya, karena ia
tidak pernah dapat ditransformasikan sepenuhnya oleh proses-proses sosial.

Keberhasilan sosialisasi, menurut Berger (1994:19-20), sangat
tergantung pada adanya simetri antara dunia objektif masyarakat dengan
dunia subjektif individu. Apabila kita mengandaikan seorang individu yang
tersosialisasi total, berarti setiap makna yang secara objektif terdapat dalam
dunia sosial akan mempunyai makna analognya secara subjektif dalam
kesadaran individu itu sendiri. Hanya saja, sosialisasi total semacam itu
tidak akan ada, dan secara teoretis pun tidak mungkin ada. Kendati
demikian, terdapat tingkat keberhasilan dalam sosialisasi. Sosialisasi yang
berhasil, akan memberikan suatu simetri objektif dan subjektif tingkat
tinggi.

Adapun kegagalan sosialisasi, mengarah pada berbagai tingkat
asimetri. Jika sosialisasi tidak berhasil menginternalisasi sekurang-

kurangnya makna paling penting dari suatu masyarakat tertentu maka
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masyarakat itu tidak akan berhasil membentuk tradisi dan menjamin
kelestarian masyarakat itu sendiri. Berger dan Luckmann (1990:239), ketika
menjelaskan sosialisasi primer, cenderung melihat bahwa kegagalan
sosialisasi dapat disebabkan karena pengasuh yang berlainan mengantarkan
berbagai kenyataan objektif kepada individu. Kegagalan sosialisasi dapat
merupakan akibat heterogenitas di kalangan personil sosialisasinya.

Identitas merupakan satu unsur kunci kenyataan subjektif dan
berhubungan secara dialektis dengan masyarakat. Identitas dibentuk oleh
proses-proses sosial. Begitu ia memperoleh wujudnya, ia dipelihara,
dimodifikasi, atau bahkan dibentuk ulang oleh hubungan-hubungan sosial.
Proses-proses sosial yang terlibat dalam membentuk dan mempertahankan
identitas ditentukan oleh struktur sosial. Masyarakat mempunyai sejarah dan
di dalam perjalanan sejarah itu muncul identitas-identitas khusus, tetapi
sejarah-sejarah itu dibuat oleh manusia dengan identitas-identitas tertentu

(Berger dan Luckmann, 1990:248).
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Gambar 2.1

Bagan Kerangka Pemikiran Teoritis

FENOMENOLOGIS
Bagaimana memahami tindakan sosial melalui penafsiran. Proses penafsiran
dapat digunakan untuk memperjelas atau memeriksa makna yang
sesungguhnya, sehingga dapat memberikan konsep kepekaan yang implisit.
“Alfred Schutz”

A 4

Latar Belakang
Tindakan sosial atau realitas sosial tidak luput dari
pengelolahan komunikasi. Dan dalam prosesnya tersebut
tak luput dari latar belakang yang mendukung atau
membentuk proses tersebut dilakukan.

KONSTRUKSI REALITAS SOSIAL
Realitas sosial eksis dengan sendirinya dan struktur dunia sosial bergantung
pada manusia yang menjadi subjeknya.
Peter L. Berger

EKSTERNALISASI OBJEKTIVASI INTERNALISASI
Proses menarik Masyarakat menjadi Proses penarikan
keluar. Masyarakat realitas unik kembali ke dalam.

merupakan produk Manusia merupakan

manusia. produk masyarakat.
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2.2.2 Kerangka Praktis

Bertolak pada pemikiran kerangka teorits maka peneliti
mengaplikasikan definisi yang diangkat pada kerangka praktis. Pada
kerangka Praktis ini pengumpulan data dengan pencarian informasi
mengenai identitas seksual pasangan gay Dengan fakta yang tampak ini
menjadi suatu fenomena dalam realitas kehidupan ini.
2.2.2.1 Fenomenologi

Seperti yang dikatakan Stephen W. Little John, bahwa:
“fenomenology makes actual lived experience the basic data of reality”
(1996:204). Jadi fenomenologi menjadikan pengalaman hidup yang
sesungguhnya sebagai data dasar dari realita. Oleh sebab itu dalam
penelitian ini, peneliti mengangkat identitas seksual pasangan gay sebagai
bagian dari masalah penelitian.

Karena gay adalah sebuah fakta atau realita dari pengalaman hidup
yang sangat memungkinkan di alami oleh sebagian orang.

Studi fenomenologi menurut Creswell (1998:51) Whereas a
biography reports the life of a single individual, a phenomenological study
describes the meaning of the live experience for several individuals about a
concept or the phenomenon. Dengan demikian, studi fenomenologi
berupaya untuk menjelaskan makna pengalaman hidup sejumlah orang

tentang suatu konsep atau gejala, yang dalam hal ini adalah pasangan gay.
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Fenomenologi tidak pernah berusaha mencari pendapat dari informan
apakah hal ini benar atau salah, akan tetapi fenomenologi akan berusaha
“mereduksi” kesadaran informan dalam memahami fenomena itu. Studi
fenomenologi ini digunakan peneliti untuk menjelaskan identitas seksual
pasangan gay, berdasarkan pengalaman mereka sendiri dan hal ini menjadi
data penting dalam penelitian.

Maka, dari apa yang tampak tersebut terdapatnya latar belakang
yang mempengaruhi pembentukan identitas seksual pasangan gay dengan
berbagai faktor yang memungkinkan terciptanya identitas seksual dalam
pasangan gay.

Latar belakang, dalam hal ini diaplikasikan dari fakta-fakta yang
mendukung atau hal-hal yang mendukung dari pembentukan identitas
seksual pasangan gay baik yang berasal dari lingkungan internal maupun

eksternal.

2.2.2.2 Konstruksi Realitas Sosial

Dalam teori konstruksi sosial Menurut Berger, realitas sosial eksis
dengan sendirinya dan struktur dunia sosial bergantung pada manusia yang
menjadi subjeknya. Dalam hal ini gay adalah suatu keadaan yang timbul
akibat penyimpangan orientasi seksual, dan berkembang menjadi suatu

proses yang harus dijalani oleh orang tersebut.
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Berger memiliki kecenderungan untuk menggabungkan dua
perspektif yang berbeda, yaitu perspektif fungsionalis dan interaksi
simbolik, dengan mengatakan bahwa realitas sosial secara objektif memang
ada (perspektif fungsionalis), namun maknanya berasal dari dan oleh
hubungan subjektif individu dengan dunia objektif (perspektif interaksionis
simbolik). (Poloma , 2000:299)

Berdasarkan pemaparan di atas, fenomena identitas seksual pasangan
gay di kota Bandung dapat dijelaskan dengan perspektif teori konstruksi
realitas secara sosial. Mengetahui dan mengerti bagaimana proses
pembentukan identitas seksual oleh pasangan gay dimana mereka memilah
peran laki-laki dan perempuan dalam kehidupan berpasangan mereka, juga
realitas sosial pasangan gay dengan lingkungan eksternalnya.

Identitas seksual pasangan gay dibentuk oleh proses-proses sosial.
Begitu pasangan gay memperoleh wujudnya, identitas seksual dipelihara,
dimodifikasi, atau bahkan dibentuk ulang oleh hubungan-hubungan sosial.
Proses-proses sosial yang terlibat dalam membentuk dan mempertahankan
identitas seksual tersebut ditentukan oleh struktur sosial.

Eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi merupakan momen
dalam suatu proses dialektis yang berlangsung terus-menerus. Hubungan
antara pasangan gay (sebagai produsen) dan dunia sosial (sebagai

produknya), tetap merupakan hubungan yang dialektis. Gay dan dunia
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sosialnya berinteraksi satu sama lain, dan produk berbalik mempengaruhi
produsennya.
1. Proses Sosial Momen Eksternalisasi

Dalam proses ini, keberadaan gay tidak berlangsung dalam suatu
lingkungan yang tertutup dan tanpa gerak. Keberadaannya harus terus-
menerus mencurahkan kediriannya dalam aktifitas. Untuk menjadi gay, ia
harus mengalami perkembangan kepribadian dan perolehan budaya. Dunia
gay adalah dunia yang dibentuk (dikonstruksi) oleh aktivitas gay itu sendiri,
ia harus membentuk dunianya sendiri termasuk identitas seksual dalam
hubungannya dengan kehidupan berpasangannya dan dengan lingkungan
sosialnya.

Disini budaya berperan membentuk identitas seksual pasangan gay
karena budaya itu sendiri adalah bentukan manusia dimana struktur-struktur
itu bersifat tidak stabil dan selalu memiliki kemungkinan berubah. Maka
dalam kaitannya dengan hal tersebut, memungkinkan pasangan gay
menciptakan bahasa dan membangun simbol-simbol yang digunakan untuk
berinteraksi dalam kehidupan pasangan mereka.

Dalam hal ini budaya diaplikasikan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh yang diberikan oleh budaya atau adat istiadat melalui
cara berinteraksi dengan lingkungan, nilai-nilai yang dianut, sikap,

pandangan, maupun pola pemikiran tertentu terutama sekaitan dengan
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orientasi, tindakan, dan identitas seksual informan yang bersangkutan
dengan pasangan gay nya.

Sementara keberadaan masyarakat lekat dengan keberadaan manusia
sebagai makhluk sosial, maka dari itu manusia selalu hidup dalam
kolektivitas, dan akan kehilangan kolektivitasnya jika terisolir dari manusia
lainnya. Karena kolektifitasan itulah maka gay lahir sebagai realitas sosial di

tengah masyarakat.

2. Proses Sosial Momen Objektivasi

Di dalam proses ini setiap tindakan yang sering diulangi oleh
pasangan gay akan menjadi pola. Pola tersebut dapat dilakukan kembali di
masa mendatang dengan cara yang sama, dan juga dapat dilakukan di mana
saja atau bahkan terjadi inovasi. Tipifikasi tindakan-tindakan yang sudah
menjadi kebiasaan akan membentuk lembaga-lembaga. Lembaga-lembaga
juga mengendalikan perilaku pasangan gay dengan menciptakan pola-pola
perilaku untuk membentuk identitas seksual di antara mereka. Pola-pola
inilah yang kemudian mengontrol yang melekat pada pelembagaan. Artinya
setiap kegiatan yang telah dilembagakan oleh pasangan gay berarti telah
ditempatkan di bawah kendali sosial masyarakat.

Dalam fase-fase awal sosialisasi, seorang gay belum mampu untuk
membedakan antara objektivitas fenomena-fenomena alam dan objektivitas

bentukan-bentukan sosial. Untuk memahaminya, seorang gay harus “keluar”
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dan belajar mengetahui tentang lembaga-lembaga, sama seperti dalam
memahami alam. Cara itu harus dilakukan oleh seorang gay untuk
menciptakan identitas seksual mereka meskipun kenyataan merupakan
buatan manusia. Objektivasi disini berarti identitas seksual yang dibentuk
dari aktifitas pasangan gay baik secara fisik maupun mental kemudian
realitas tersebut berhadapan dengan produsennya yakni pasangan gay,

dalam bentuk kefaktaan yang bersifat eksternal.

3. Proses Sosial Momen Internalisasi

Dalam internalisasi, seorang gay mengidentifikasikan diri dengan
berbagai lembaga sosial atau organisasi sosial dimana seorang gay menjadi
anggotanya. Baru setelah mencapai taraf internalisasi inilah seorang gay
menjadi anggota masyarakat. Untuk mencapai taraf itu pasangan gay harus
melakukan proses sosialisasi. Ada dua macam sosialisasi, yakni: pertama,
sosialisasi primer, adalah sosialisasi pertama yang dialami pasangan gay
dalam masa kanak-kanak. Kedua, sosialisasi sekunder dimana setiap proses
yang dialami pasangan gay berikutnya masuk ke sektor-sektor baru dunia
objektif masyarakatnya.

Internalisasi berlangsung karena adanya upaya untuk identifikasi.
Seorang gay mengoper peranan dan sikap orang-orang yang berpengaruh,
dan menginternalisasi serta menjadikannya peranan sikap dirinya. Dengan

mengidentifikasi orang-orang yang berpengaruh itulah seorang gay mampu
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mengidentifikasi dirinya sendiri, untuk memperoleh suatu identitas yang
secara subjektif koheren dan masuk akal. Maka disinilah peran pola asuh
orang tua sangat berpengaruh untuk membentuk identitas seksual seorang
sehingga menjadi gay. Dilihat dari proses pengenalan identitas diri yang
bukan hanya sebatas sebutan pria dan wanita saja tetapi makna dibalik
sebutan tersebut, dimana menurut Veronica Adesla., S. Psi meliputi kriteria
penampilan fisik, karakteristik fisik, karakteristik sifat, dan karakteristik
tuntutan dan harapan®
e Kriteria penampilan fisik, diaplikasikan sebagai cara berpakaian,
tata rambut, perawatan tubuh, dan lain sebagainya yang sesuai.
Dalam proses pola asuh, hal ini bisa saja tidak sesuai dengan apa
yang seharusnya diterapkan pada diri informan sehingga
terbentuklah identitas seksual yang menyimpang pada diri
informan.
e Karakteristik fisik, hal ini mengarah pada perbedaan alat kelamin
antara pria dan wanita. Adanya karakter fisik yang menonjol
antara pria dan wanita yang membuat informan menentukan

identitas seksualnya berdasarkan pengalamannya.

’ Veronica Adesla, S.Psi. 20009. Kategori Klinis. Melalui
http://www.epsikologi.com/epsi/Klinis_detail.asp?id=551 diakses pada tanggal
07/02/2012/pukul 23.10WIB


http://www.epsikologi.com/epsi/Klinis_detail.asp?id=551%20diakses
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e Karakteristik sifat, dapat diaplikasikan sebagai sifat pria yang
lebih rasional daripada sifat wanita yang cenderung memakai
perasaan. Dalam hal ini peneliti akan mengetahui adanya
kecenderungan sifat pria atau wanita berkaitan dengan identitas
seksual informan.

e Karakteristik tuntutan dan harapan, adanya nilai sosial
masyarakat secara universal bahwa pria sebagai pemimpin yang
dominan dalam rumah tangga dan dalam aspek kehidupan
lainnya. Maka peneliti akan mengetahui ada atau tidaknya
kesenjangan yang dirasakan oleh informan antara tuntutan yang
ada dalam lingkungan keluarga maupun masyarakatnya, dengan
harapannya sebagai individu yang ingin dilindungi bukan justru
melindungi yang mungkin berpengaruh terhadap pembentukan
identitas seksual yang ada dalam diri informan.

Adapun proses sosialisasi sekunder, diwujudkan sejak seseorang
menempuh pendidikan formal dari taman kanak-kanak sampai bekerja.
Dalam hal ini figur orang yang berjenis kelamin sama dan relasinya dengan
lawan jenis memiliki kaitan dimana informan mengidentifikasi identitas
seksualnya berdasarkan figur orang tua yang memiliki jenis kelamin yang

sama dengannya. Kaitannya juga termasuk mengenai apa, siapa, dan
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bagaimana menjadi dan menjalani peranan sesuai dengan identitas seksual
mereka berdasarkan nilai-nilai universal pria dan wanita.

Kekerasan seksual / penderaan seksual / sexual abuse & pengalaman
traumatik memungkinkan terjadi dalam kehidupan seseorang yang pada
akhirnya mempengaruhi identitas seksual dirinya sebagai seorang gay, hal
ini dapat diaplikasikan berkaitan dengan pengalaman seksual yang dialami
oleh informan akan mempengaruhi terbentuknya identitas seksual pada diri

informan tersebut dengan pasangan gay nya.



76

Gambar 2.2
Model Aplikasi Penelitian

FENOMENOLOGIS
Bagaimana memahami tindakan pasangan gay melalui penafsiran. Proses
penafsiran tidak hanya melihat tetapi dengan cara memahami dan memaknai
apa yang dilakukan dengan terjun langsung dan juga larut di lingkungan
gay.

\ 4

Latar Belakang
Alasan apa yang membuatnya menjadi pasangan gay

( KONSTRUKSI REALITAS SOSIAL
=L Pasangan gay lahir di tengah-tengah masyarakat
|
EKSTERNALISASI OBJEKTIVASI / INTERNALISASI \
o Budaya/Adat ) e Pola asuh
Istiadat * Pola perilaku e Figur orang yang
¢ Bahasa berjenis kelamin

sama dan relasinya
dengan lawan jenis
e Pengalaman/kekera

K san seksual /

Sumber: Aplikasi Peneliti, 2012



